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Abstract This type of research is explanatory research, the approach approach uses a 
quantitative approach, and data analysis uses SPSS. The research sample was 35 employees. 
The aims of this research are 1). To find out the description of the object/subject of research. 
2). To test and analyze the relationship of the effect of work experience on the work 
performance of the employees of the Department of Marine Affairs, Fisheries and Food 
Security, Manggarai Regency. 3). To test and analyze the relationship of the influence of 
motivation on the work performance of the employees of the Department of Marine Affairs, 
Fisheries and Food Security, Manggarai Regency. The results showed that: 1). Simultaneously, 
work experience and motivation have a significant effect on increasing the work performance 
of employees of the Department of Marine Affairs, Fisheries and Food Security, Manggarai 
Regency, showing the calculated F value is 2,005 with a significance level known from the sig 
value of 0.002 (smaller than 0.05). . 2). Partially, work experience and motivation have a 
significant effect on increasing the work performance of the Manggarai Regency Marine, 
Fisheries and Food Security Service employees, based on the t test results, it is known that 
work experience has a dominant effect on the work performance of the Manggarai Regency 
Marine, Fisheries and Food Security Service employees; evidenced by the value of t count is 
1,400 with a significance level of 0.003 (smaller than 0.05). 
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I.  PENDAHULUAN 
 

Keunggulan mutu suatu organisasi 
sangat ditentukan oleh sumber daya manusia 
dengan menjawab tantangan organisasi di masa 
depan. Hal ini, diperlukan sumber daya 
manusia/pegawai yang handal agar perusahaan 
selalu eksis dan mampu  bersaing. Sumber 
daya manusia/pegawai sebagai ujung tombak 
yang dimiliki organisasi untuk mencapai 
tujuan, diperlukan peningkatan kualitas sumber 
daya manusia agar mereka mampu melaksanakan 
aktivitas disegala bidang, karena pada dasarnya 
sumberdaya manusia dapat mempengaruhi 
setiap tindakan dalam mencapai tujuan yang 
ingin dicapai (Wibowo, 2013). 

Penanganan sumber daya manusia harus 
dilakukan secara menyeluruh dalam kerangka 
sistem pengelolaan sumber daya manusia yang 
bersifat strategis, integrated, interrelated dan 
unity. Organisasi sangat membutuhkan sumber 
daya manusia (pegawai) yang kompeten, memiliki 
kompetensi tertentu yang dibutuhkan untuk 
menunjang keberhasilan pelaksanaan 
pekerjaannya. Sumber daya manusia merupakan 
sumber pengetahuan, keterampilan serta 
kemampuan yang terakumulasi dalam diri anggota 
organisasi. Kemampuannya ini terus diasah 
dari waktu ke waktu dan terus mengembangkan 
keahliannya sebagai pilar organisasi agar selalu 
memiliki keunggulan kompetitif (Wijaya, 2015). 
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Menciptakan kinerja yang tinggi, 
dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang 
optimal dan mampu mendayagunakan potensi 
Sumber Daya Manusia yang dimiliki oleh 
pegawai guna menciptakan tujuan organisasi, 
sehingga akan memberikan kontribusi positif 
bagi perkembangan organisasi. Selain itu, 
organisasi perlu memperhatikan berbagai 
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 
pegawai, dalam hal ini diperlukan adanya peran 
organisasi dalam meningkatkan motivasi guna 
mendorong terciptanya sikap dan tindakan 
yang profesional dalam menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan bidang dan tanggung 
jawab masing – masing (Yunita, 2016). 
 
 

II.  KAJIAN PUSTAKA 
 

Prestasi kerja pegawai merupakan salah 
satu hal yang penting di dalam sebuah 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi 
tersebut, sehingga organisasi melakukan 
berbagai usaha untuk meningkatkannya. 
Prestasi dalam bekerja merupakan salah satu 
kebutuhan yang ingin dicapai setiap orang 
dalam bekerja. Setiap prestasi kerja pegawai 
dalam satu organisasipun tidak akan sama 
hasilnya, disebabkan karena setiap pegawai 
mempunyai kelebihan, kemampuan dan 
kemauan yang berbeda untuk melaksanakan 
pekerjaan yang telah menjadi tanggung jawab 
masing-masing.  

Ilmi dan Sahetapy (2014:44) 
mengungkapkan bahwa prestasi kerja adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan sesuai 
dengan tanggung jawabnya. Pegawai dapat 
dikatakan memiliki prestasi kerja yang baik 
apabila dapat memberikan hasil terbaik untuk 
pekerjaannya artinya pegawai tersebut dapat 
mencapai atau melebihi standar atau kriteria 
tertentu yang di tetapkan organisasi. 

Setiap organisasi mengharapkan memiliki 
pegawai yang memiliki prestasi kerja yang 
tinggi. Dijelaskan oleh Wirawan (2014:47) 

prestasi kerja yang tinggi dapat diketahui 
melalui indicator-indikator dari: (1) hasil kerja 
berupa kuantitas hasil kerja, kualitas hasil 
kerja, dan efisiensi dalam melaksanakan tugas. 
(2) secara kualitatif yang berupa (a) perilaku 
kerja meliputi disiplin kerja, inisiatif, dan 
ketelitian. (b) Sifat pribadi pegawai yang 
berhubungan dengan pekerjaan antara lain 
kepemimpinan, kejujuran dan kreativitas. Prestasi 
kerja pegawai tinggi akan menguntungkan 
produktivitas organisasi meningkat dan 
menguntungkan pegawai ada kemungkinan gaji 
atau jabatan naik dan bahkan adanya 
kompensasi-kompensasi dari organisasi. 
Kompensasi dari organisasi juga mendukung 
Pegawai untuk berkinerja tinggi. Namun dalam 
hal ini banyak organisasi yang mengabaikan 
potensi tersebut dengan presepsi bahwa 
“kompensasi tidak lebih sekedar a cost yang 
harus diminimalisasi”. Faktor lain sebagai 
strategi untuk meningkatkan prestasi kerja 
diantaranya dipengaruhi oleh pengalaman kerja 
dan motivasi. 

Pengalaman kerja mempunyai peranan 
penting dalam proses memperoleh dan 
meningkatkan kualitas kemampuan profesional 
pegawai. Melalui pengalaman kerja seseorang 
dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap 
tahu, mengenal dan mengembangkan metode 
berpikir secara sistematik agar dapat 
memecahkan masalah yang akan dihadapi 
dalam kehidupan dikemudian hari (Sedarmayanti, 
2017:83).  

Pengalaman kerja adalah banyaknya 
jenis pekerjaan atau jabatan yang pernah 
diemban oleh seseorang, serta lamanya mereka 
bekerja pada masing-masing pekerjaan 
(Sunuharyo, 2017:79). Dengan pengalaman 
kerja akan lebih mudah melaksanakan 
pekerjaan, jika dibandingkan dengan pegawai 
lama dan baru tidaklah bisa disamakan. 
Semakin banyak pengalaman kerja seseorang 
maka akan semakin banyak manfaat yang 
berdampak pada luasnya wawasan pengetahuan 
di bidang pekerjaannya serta semakin 
meningkatkan keterampilan seseorang. Hal ini 
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didukung oleh pendapat Yulianto (2014:81), 
bahwa untuk menjadikan seseorang profesional 
haruslah mampu menguasai dan memahami 
pelaksanaan bidang tugas sesuai dengan 
profesinya di samping terhadap pemahaman 
masalah aspek kehidupan lainnya, seperti etika, 
moral dan budaya.  

Cahyono, (2015:105) mengemukakan 
bahwa pengalaman kerja akan mempengaruhi 
keterampilan pegawai dalam melaksanakan 
tugas juga membuat kerja lebih efisien. 
Sementara itu, OG Stahl (2013:58,) dalam Islamy 
(2015:87) berpendapat bahwa setiap pegawai 
bisa belajar di tempat kerjanya masing-masing, 
misalnya dengan pindah tugas dari bagian satu 
ke bagian yang lainnya agar memperoleh 
tanggung jawab lain yang lebih besar.  

Aspek lain yang dapat mempengaruhi 
peningkatan prestasi kerja pegawai adalah 
motivasi. Motivasi dalam diri menjadi faktor 
penting dari seorang pegawai. Motivasi adalah 
serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 
mempengaruhi individu untuk mencapai hal 
yang spesifik sesuai dengan tujuan individu 
(Rivai, 2015:196). Sikap dan nilai tersebut 
merupakan suatu yang invisible yang memberikan 
kekuatan untuk mendorong individu bertingkah 
laku dalam mencapai tujuan. 

Motivasi kerja yang rendah dapat 
berpengaruh pada prestasi kerja pegawai yang 
tidak maksimal (Siagian, 2016:66). Dalam 
kaitannya dengan prestasi kerja pegawai, hal 
tersebut tentunya harus segera dibenahi agar 
para pimpinan dan bawahan dapat memberikan 
pelayanan yang prima kepada masyarakat 
secara lebih profesional. Pegawai yang memiliki 
motivasi kerja yang tinggi akan cenderung 
semakin baik hasil kerjanya dan lebih giat lagi 
mengembangkan dirinya. Oleh karena itu 
sudah menjadi tugas pimpinan untuk 

menciptakan suasana kerja yang sedemikian 
rupa yang bisa menciptakan motivasi kerja 
pegawai.  

Companies that have competence in the 
fileds of marketing, manufacturing and 
innovation can make its as a sourch to achieve 
competitive advantage (Daengs GS, et al. 
2020:1419 ). 

To find out the results of the data,the 
technique of data analysis is also use to test to 
the hypotheses put forward by the researchers, 
because the analysis of the data collected to 
determine of the effect of the independent 
variables on the related variables is use 
multiple linier statistical test. (Enny Istanti, et 
al, 2020:113). 

The research design is a plan to 
determine the resources and data that will be 
used to be processed in order to answer the 
research question. (Asep Iwa Soemantri, 
2020:5). 

Time management skills can facilatate 
the implementation of the work and plans 
outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14) 

Standard of the company demands 
regarding the results or output produced are 
intended to develop the company. (Istanti, 
Enny, 2021:560). 

 
Kerangka Konseptual Penelitian 

Mengacu pada kajian pustaka dan kajian 
empiris berkaitan penelitian terdahulu yang 
telah dipaparkan pada bahasan sebelumnya, 
maka dirumuskan kerangka berpikir peneliti. 
Untuk memudahkan kerangka berpikir 
penelitian dipahami oleh orang lain maka 
dituangkan pada bentuk gambar kerangka 
konseptual penelitian. Adapun bentuk kerangka 
konseptual yang dimaksud dalam bahasan ini 
yaitu yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1 
Kerangka Konseptual 

 
Keterangan 

:  Pengaruh Parsial 
:  Pengaruh Simultan 

 
 
III. METODE PENELITIAN 

 
Berdasarkan Jenisnya, maka penelitian 

ini dikategorikan penelitian eksplanasi 
(Explanatory Research) dan Interpretative 
Research dengan prosedur penelitian hipotesis 
(hyphotesis testing) untuk menjawab 
pertanyaan dan tujuan penelitian. Berdasarkan 
metodenya, penelitian ini termasuk penelitian 
survey. Penelitian survey adalah penelitian 
yang mengambil sampel dari satu populasi 

dengan menggunakan kuisioner sebagai alat 
bantu yang pokok (singarimbun, 2015).  
Wawancara merupakan percakapan antara dua 
orang atau lebih dan berlangsung antara 
narasumber dan pewawancara. Metode ini 
disebut juga questionnaire method, karena 
untuk memperoleh data tersebut biasanya 
diajukan serangkaian pertanyaan-pertanyaan 
yang tersusun dalam suatu daftar. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,712 2 ,237 2,005 ,002 

Residual 6,156 35 ,118   
Total 6,869 35    

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2021 
 

Berdasarkan hasil analisis data dengan 
menggunakan uji F (anova), diketahui bahwa 
nilai F hitung adalah sebesar 2.005 dengan 
tingkat signifikansi diketahui dari nilai Sig 
yaitu sebesar 0,023 (lebih kecil dari 0,05). 

Dengan demikian berarti bahwa secara 
bersama-sama pengalaman kerja (X1), motivasi 
(X2) mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap prestasi kerja pegawai Dinas 
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Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Manggarai (Y).  
 Oleh karena itu “Secara simultan, 
pengalaman kerja, motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi kerja di Dinas 
Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Manggarai’’ 

. 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Uji t 
 

                    Coefficientsa 

 
Model 

t Sig. 

1 (Constant) 2,243 ,000 

Prestasi Kerja 1,463 ,002 

Kemampuan Kerja 1,086 ,003 

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2021 
 

Hasil uji t hitung diketahui Nilai t 
pengalaman kerja (X1) .sebesar 1.400 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,003, Nilai t 
hitung untuk motivasi (X2) sebesar 1.029 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002, 
Berdasarkan Tabel Uji t tersebut ditunjukkan 
bahwa nilai t hitung pengalaman kerja memiliki 
nilai tertinggi, hal ini dapat disimpulkan bahwa 
pengalaman kerja meniliki pengaruh dominan 
terhadap prestasi kerja pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data pada uraian sebelumnya diketahui bahwa 
oleh pengalaman kerja, motivasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan secara simultan 
maupun secara sendiri-sendiri terhadap prestasi 
kerja pegawai Dinas Kelautan, Perikanan Dan 
Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai. 
Langkah selanjutnya akan diuraikan secara 
lebih terperinci sesuai dengan uraian hipotesis 
sebagai berikut. 
 
Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap 
Prestasi Kerja Pegawai di Dinas Kelautan, 
Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten 
Manggarai 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
dijelaskan bahwa pengalaman kerja berdampak 
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 
pegawai Dinas Kelautan, Perikanan Dan 
Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai. 
Artinya bahwa pengalaman kerja yang diberikan 

oleh pimpinan mampu membuat perubahan 
terhadap prestasi kerja pegawai semakin 
meningkat lebih optimal khususnya pada 
lingkungan Dinas Kelautan, Perikanan Dan 
Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya serta memperluas hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Citra, (2015), 
yang menjelaskan, terdapat hubungan secara 
langsung dan signifikan dari pengalaman kerja 
terhadap prestasi kerja. Hasil penelitian 
Harbelia, (2018) juga menjelaskan terdapat 
hubungan pengaruh yang positif dan signifikan 
dari pengalaman kerja terhadap prestasi kerja 
pegawai. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat 
diketahui bahwa nilai t hitung  pengalaman 
kerja (X1) sebesar 1.400 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,003, dimana nilai ini 
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka 
dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja (X1) 
mempunyai hubungan pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai di 
Dinas Kelautan, Perikanan Dan Ketahanan 
Pangan Kabupaten Manggarai (Y).  
 
Pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi Kerja 
Pegawai Di Dinas Kelautan, Perikanan Dan 
Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai 
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Motivasi sebagai alat pendidikan 
diberikan ketika siswa melakukan sesuatu yang 
baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya serta memperluas hasil 
penelitian yang dilakukan oleh  Citra (2015), 
yang menjelaskan, terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan dari motivasi terhadap 
prestasi kerja. Hasil penelitian Mamik, (2015), 
juga menjelaskan terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan dari motivasi terhadap 
prestasi kerja. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat 
diketahui bahwa nilai t hitung untuk motivasi 
(X2) sebesar 1.029 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,002 yang berarti nilai ini lebih kecil 
dari 0,005. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa motivasi (X2) secara parsial juga 
mempunyai hubungan pengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja pegawai di Dinas 
Kelautan, Perikanan Dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Manggarai (Y). 
 
 

V. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis data serta 
pembahasan, maka kesimpulan penelitian ini 
adalah : 
1. Prestasi kerja adalah segala hasil capaian 

dari segala bentuk tindakan dan kebijakan 
dalam rangkaian usaha kerja pada jangka 
waktu tertentu guna mencapai suatu tujuan. 
Pengalaman kerja berisi keterangan 
mengenai deskripsi pekerjaan yang 
dilakukan pekerja tersebut selama  bekerja. 
Motivasi adalah sesuatu untuk mendorong  
seseorang baik berasal dari dalam maupun 
dari luar diri seseorang. 

2. Secara simultan pengalaman kerja, motivasi 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi kerja pegawai pada Dinas 
Kelautan, Perikanan Dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Manggarai. 

3. Motivasi direspon sangat baik oleh pegawai 
sehingga memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap peningkatan prestasi 
kerja pegawai Dinas Kelautan, Perikanan 

Dan Ketahanan Pangan Kabupaten 
Manggarai. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa motivasi pegawai mampu 
meningkatkan prestasi kerja pegawai Dinas 
Kelautan, Perikanan Dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Manggarai. Hipotesis ketiga 
diterima. 

4. Pengalaman kerja direspon sangat berarti 
oleh pegawai sehingga pengalaman kerja 
memiliki pengaruh yang sangat berarti 
terhadap peingkatan prestasi kerja semakin 
meningkat optimal. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa pengalaman kerja 
pegawaisangat berperandalam meningkatkan 
prestasi kerja pegawai Dinas Kelautan, 
Perikanan Dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Manggarai. Hipotesis keempat 
diterima. 
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